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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan rempah dan L-Carnitine terbaik untuk meningkatkan kinerja itik lokal jantan. Penelitian ini dilakukan di Kandang percobaan (teaching farm) Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berlokasi di Dusun Kaliurang, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul dan laboratorium nutrisi ternak, Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta dari tanggal 25 Mei sampai 17 Juli 2017. Kajian ini dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dimaksud terdiri dari P1 (0%); P2 (0,5%); P3 (1%); P4 (1,5%). Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan (PBB), konversi pakan, Income Feed and Duck Cost (IOFDC) yang seluruhnya dianalisis dengan uji sidik ragam dilanjutkan dengan uji Duncan. Berdasarkan penelitian didapatkan rerata konsumsi pakan (P1: 717,56; P2: 718,41; P3: 728,06; P4: 689,90) dalam gram/ekor/minggu, pertumbuhan bobot badan (P1: 213,15; P2: 206.78; P3:214,55; P4: 215,78) dalam gram/ekor/minggu, konversi pakan (P1: 3,48; P2: 3,95; P3: 3,75; P4: 3,47), Income Over Feed and Duck Cost (P1: Rp. 3221,44; P2: Rp. 3048,20; P3: Rp. 4524,54; P4: Rp. 2088,95). Hasil analisis uji sidik ragam konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, IOFDC menunjukkan pengaruh nyata, sedangkan untuk konversi pakan tidak berpengaruh nyata. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa suplementasi rempah dan L-Carnitine mempengaruhi kinerja itik lokal jantan meliputi konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, IOFDC . 
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ABSTRACT
The aim of the research was to determine the effect of the performances of male local duck supplemented with herbs and L-Carnitine. The experiment itself was conducted in teaching farm of Mercu Buana University of Yogyakarta located in Kaliurang, Argomulyo, Sedayu, Bantul regency throughout 25th May to 17th 2017. The study was arranged in a single factor completely-randomized design with four treatment levels and three replications. The applications were P1 (0% herbs and L-Carnitine supplementation); P2 (0,5%); P3 (1%); P4 (1,5%). The observed parameters were feed consumption (FC), body weight increase (BWI), feed convertion ratio (FCR), Income Feed and Duck Cost (IOFDC) which then statistically analyzed using ANOVA folowed by Duncan’s Multiple Range Test.  Based on the study, it could stated that the average of feed consumptions are P1: 717,56; P2: 718,41; P3: 728,06; P4: 689,90 gr/duck/week, body weight increase are P1: 213,15; P2: 206.78; P3:214,55; P4: 215,78 gr/duck/week, FCR are P1: 3,48; P2: 3,95; P3: 3,75; P4: 3,47), Income Over Feed and Duck Cost P1: Rp. 3221,44; P2: Rp. 3048,20; P3: Rp. 4524,54; P4: Rp. 2088,95. According to the analysis, the FC, IOFDC and BWI of the treated ducks are significantly different. In contrast with those parameters, the FCR among all ducks show non-significant result. Therefore, it could be concluded that the supplementation of herbs and L-carnitine does affect the performances of male local duck in its BWI, FC and IOFDC. 

Keywords: Local male duck productivity, Spices supplementation, L-Carnitine



Pendahuluan
Sekitar 10 tahun terakhir minat masyarakat terhadap daging itik meningkat dengan cepat. Daging unggas ini banyak diolah dan menjadi salah satu sumber protein yang digemari masyarakat. Tren menu masakan dan olahan berbasis daging itik dapat dilihat dari hadirnya berbagai jenis restoran maupun warung makan yang menambah menu dengan bahan dasar daging itu. Hal ini diduga terjadi seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan perubahan pola konsumsi termasuk pilihan sumber protein yang bercita rasa tinggi (Anonim, 2018).
Pertumbuhan permintaan daging itik yang tidak disertai peningkatan penawaran menyebabkan masyarakat mengkonsumsi berbagai macam daging itik termasuk yang berkualitas rendah. Hal ini tentu saja beresiko bagi kesehatan masyarakat karena daging berkualitas rendah umumnya memiliki kolestrol dan lipida jenuh yang berbahaya bagi tubuh. 
Untuk mengatasi hal ini diperlukan suatu upaya intensifikasi usaha itik diantaranya melalui penerapan rekayasa ransum. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah menambahkan imbuhan rempah serta penambahan zat additive yang memiliki manfaat fisiologis. L-Carnitine dan metabolit sekunder yang terkandung dalam rempah-rempah diketahui mempunyai kemampuan memperbaiki kinerja produksi dan kualitas karkas (Azima dkk., 2010 ).
Tanaman rempah mengandung senyawa aktif berupa terpenoid, alkaloid, cumarin, flavonoid, cumarin dan substansi fenol (Negri, 2005). Minyak atsiri daun,  batang dan ranting kayu manis (Cassia vera), sekitar 70-75%, disamping itu juga mengandung eugenol sekitar 4-8%  dan beberapa senyawa yaitu polifenol, alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin (Azima dkk.,2010). Dinyatakan pula  kandungan total fenol dalam kayu manis sebesar 62,25% yang terdiri dari tannin, flavonoid, terpenoid, saponin dan alkaloid. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam kayu manis dapat berfungsi sebagai antioksidan, antiagregasi platelet dan anti hiperkolesterolemia. Senyawa tanin (polifenol) dan flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan sedangkan triterpenoid dan saponin dapat berfungsi sebagai penurun kolesterol (King, 2002 dalam Azima  dkk., 2010).
Uktolseja (2008) menyatakan bahwa pemberian L-Carnitine yang diikuti oleh penambahan lemak dapat meningkatkan deposisi protein yang secara nyata akan memperbaiki bobot potong karena adanya sparring effect baik oleh lemak maupun karbohidrat. Selanjutnya Imbuhan L-Carnitine juga dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol daging, dapat meningkatkan digestibilitas nutrient, memperbaiki konversi pakan dan dapat menurunkan kandungan lemak karkas (Owen et al., 2001).

Materi Penelitian
Bahan utama penelitian adalah itik jantan umur 1 hari, sebanyak 60 ekor yang di dapat dari Klaten, Jawa Tengah, rempah-rempah yang berupa rimpang  kunyit dan kulit kayu manis, L-Carnitine. Bahan pakan yang dipakai berupa jagung giling, tepung bungkil kedelai, tepung ikan, bekatul dan  tepung tulang. Alat yang dipakai berupa 12 kandang itik kelompok dengan ukuran 100x110x100 cm, timbangan ternak ohouse yang di gunakan untuk menimbang itik dengan kapasitas 2610 g dengan kepekaan 0,1 g.
Metode Penelitian
Penelitian dirancang dengan metode eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap pola searah, dengan empat macam perlakuan kombinasi rempah dan L-Carnitine yaitu :
P0 = Penambahan rempah dan L-Carnitine 0%
P1 = Penambahan rempah dan L-Carnitine 0,5%
P2 = Penambahan rempah dan L-Carnitine 1%
P3 = Penambahan rempah dan L Carnitine 1,5%.
Setiap perlakuan diulang tiga kali, masing-masing menggunakan 5 ekor itik jantan yang tempatkan di kandang berukuran  100x110x100 cm. Pakan diberikan sesuai dengan perlakuan. Pakan dan air minum diberikan secara ad-libitum. Variabel yang diukur selama penelitian meliputi konsumsi pakan, berat badan, konversi pakan dan berat karkas.
1. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan diperoleh dengan mengurangi pemberian pakan pada awal minggu dengan berat pakan pada akhir minggu dalam satuan (g/ekor/minggu).
2. Pertumbuhan Bobot Badan
Pertumbuhan bobot badan diperoleh dengan mengurangi berat badan itik pada akhir minggu dengan berat badan itik pada awal minggu dalam satuan (g/ekor/minggu).
3. Konversi Pakan
Konversi pakan diperoleh dengan cara membagi antara bobot badan yang dicapai pada minggu tersebut dengan konsumsi pakan pada minggu yang sama dalam satuan (g/ekor/minggu).
4. IOFDC (Income Over Feed and Duck Cost)
Income Over Feed and Duck Cost diperoleh dengan cara pendapatan yang diperoleh dari penjualan berat bobot hidup itik dikurangi dengan biaya pakan ditambah dengan harga DOD (Day Old Duck).




Rancangan Percobaan, Pengolahan Data dan Analisis Data
Data yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, konversi pakan dan IOFDC (Income Over Feed and Duck Cost) dianalisis dengan analisis variansi dilanjutkan dengan uji Duncan’s menggunakan SPSS versi 17.
Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola searah. Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis variansi, apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range (DMRT) (Astuti, 1980).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian imbuhan rempah yang diperkaya L-Carnitine berpengaruh nyata (P≤0,05) terhadap konsumsi pakan itik lokal jantan. Hal ini terjadi karena konsentrasi dan kandungan zat bioaktif sehingga berpengaruh terhadap palatabilitas pakan dan nafsu makan ternak secara fisiologis.  L-Carnitine sebagai senyawa pembawa asam lemak rantai panjang ber-fungsi menembus membran mitokondria pada  β-oksidasi asam lemak untuk meng-hasilkan energi (ATP). Ketersediaan energi yang bertambah dapat membantu kerja saluran pencernaan dalam mencerna pakan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kecernaan, seperti yang dilaporkan Widjastuti dkk (2011). Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumsi pakan antara lain adalah kandungan kurkumin yang terdapat pada rempah yang ditambahkan dapat menambah nafsu makan karena mempercepat pengosongan isi lambung sehingga cepat merasa lapar.
Tabel Rerata konsumsi pakan itik lokal jantan berbagai perlakuan (g/ekor/minggu)
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata
(s)

	
	1
	2
	3
	

	P1
	712,97
	712,86
	715,43
	713,75b

	P2
	718,06
	715,71
	718,60
	717,46bc

	P3
	721,43
	727,03
	724,29
	727,25c

	P4
	701,43
	696,49
	709,06
	702,33a


Keterangan : s = signifikan
Rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P≤0,05)
Diduga tinginya kandungan zat bioaktif pada rempah yang digunakan pada P4 (1,5%) merubah aroma atau rasa pada pakan yang dapat menurunkan palatabilitasnya. Menurut Bintang (2005) penambahan tepung kunyit level lebih tinggi menurunkan palatabilitas ransum sehingga kemampuan ternak mengkonsumsi ransum berkurang, karena kunyit memiliki bau yang khas, rasa pahit dan pedas sehingga mengurangi nafsu makan. Hasil penelitian Ketaren dan Prasetyo (2007), melaporkan bahwa rataan konsumsi dan efisiensi pakan itik persilangan Mojosari jantan dengan Alabio betina (MA) selama 8 minggu masing sebanyak 540,5 g/e/minggu dan 3,43 dan pertambahan bobot badan yang dicapai sebesar 157,5 g/e/minggu. Berbeda dengan rataan konsumsi pakan dengan penambahan rempah yang diperkaya L-Carnitine pada penelitian ini yang menunjukkan rataan konsumsi pakan lebih tinggi.
Pertumbuhan Bobot Badan
Analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian imbuhan rempah yang diperkaya L-Carnitine berpengaruh nyata (P≤0,05) terhadap pertumbuhan bobot badan itik lokal jantan. Temuan ini diduga terjadi karena rerata konsumsi pakan menunjukkan hasil yang signifikan.
Tabel Rerata pertumbuhan bobot badan itik lokal jantan berbagai perlakuan (g/ekor/minggu)
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata
(s)

	
	1
	2
	3
	

	P1
	200,29
	206,37
	209,09
	205,25a

	P2
	212,63
	206,8
	220,09
	213,17ab

	P3
	232,57
	232,57
	238,89
	235,03c

	P4
	215,17
	216,54
	215,63
	215,78b


Keterangan : s = signifikan
Rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P≤0,05)
Herdiana dkk (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan berat badan sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi terutama protein yang merupakan bahan utama penyusun otot. Dengan demikian, jika konsumsi pakan meningkat pada perlakuan imbuhan rempah dan L-Carnitine, maka peningkatan bobot badan juga akan mengalami peningkatan. Penambahan L-Carnitine mempunyai potensi yang positif untuk meningkatkan pertumbuhan dan katabolisme lemak (Mohseni et al., 2008) sehingga sangat dibutuhkan dalam pakan yang mengandung lemak.
Adanya perbedaan signifikan pada pertumbuhan bobot badan akibat penambahan imbuhan rempah dan L-Carnitine. Owen  et  al.  (2001)  yang menyatakan  bahwa  L-karnitin  dapat meningkatkan digestible nutrient dan membantu metabolisme  yang  diperlukan  untuk mengoksidasi asam lemak rantai panjang dalam mitokondria,  sehingga  nutrien  yang  dicerna ternak  dapat  menghasilkan  pertambahan  bobot badan  yang  optimal.  Peran  L-Carnitine  pada ransum  (P3) begitu  penting didalam  membantu proses  metabolisme  dalam  tubuh  ternak.
Konversi Pakan
Analisis variansi menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan pada konversi pakan (P≤0,05). Hasil ini selaras dengan temuan pada variabel konsumsi dan pertumbuhan bobot badan, dimana rerata konsumsi pakan (Tabel 3) mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan rerata pertumbuhan bobot badan (Tabel 4). Menurut Achmanu dkk (2011) nilai konversi pakan diperoleh dari rerata konsumsi pakan dibagi pertumbuhan bobot badan. Dengan demikian, peningkatan konsumsi pakan yang diiringi peningkatan pertumbuhan bobot badan menyebabkan nilai konversi pakan tidak berbeda signifikan.
Tabel Rerata konversi pakan itik lokal jantan berbagai perlakuan
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata
(ns)

	
	1
	2
	3
	

	P1
	3,60 
	3,54  
	3,55  
	3,56

	P2
	4,22
	 4,20 
	3,43
	3,95

	P3
	 3,30 
	4,26 
	3,57 
	3,71

	P4
	3,91  
	3,49 
	3,40 
	3,60


Keterangan : ns = non signifikan
Rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P≤0,05) 
Konversi pakan itik pedaging/itik jantan yang digemukkan berkisar 3,2 – 5,0 (Anonim, 1998). Hal ini selaras dengan rerata konversi pakan pada penelitian ini yang menunjukkan hasil seperti pada tabel 5 (P1:  3,56;P2: 3,95;P3: 3,71;P4: 3,60) meskipun pertumbuhan bobot badan meningkat namun peningkatan PBB diikuti dengan peningkatan konsumsi pakan menghasilkan konversi pakan yang tinggi.  Selain faktor tersebut penggunaan pakan yang tidak efisien pada itik petelur maupun pedaging menurut Ketaren (2007) dapat diakibatkan oleh berbagai faktor yaitu: faktor genetik/bibit, banyaknya pakan tercecer dan kandungan gizi pakan yang tidak sesuai kebutuhan.
Income Over Feed and Duck Cost ( IOFDC )
Income Over Feed and Duck Cost ( IOFDC ) merupakan gambaran dari pendapatan kilogram bobot hidup yang dikurangi dengan biaya pakan yang ditambah harga DOD. Menurut Santoso dkk., 2016, menyatakan bahwa hingga tingkat tertentu semakin tinggi konsumsi yang diikuti oleh laju pertumbuhan bobot badan yang tinggi serta nilai konversi pakan yang rendah, semakin cepat itik mencapai berat ideal dengan konsumsi pakan yang rendah. Hal ini menyebabkan biaya pakan menjadi berkurang. Pada penelitian ini sebagaimana yang nampak pada rerata IOFDC menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini diduga terjadi karena pertumbuhan bobot badan menunjukkan hasil yang signifikan pula meskipun terdapat peningkatan konsumsi pakan serta tingginya nilai konversi.
Hal ini senada dengan yang diungkapkan Reyes dkk ., (2018), dalam penelitiannya yang mengkaji imbuhan rempah terhadap kinerja unggas khusus nya Income Over Feed Cost. Berdasarkan penelitian tersebut meskipun biaya yang digunakan untuk bahan tambahan dan pembelian pakan meningkat namun mampu ditutupi oleh kenaikan bobot badan masih dimungkinkan nilai IOFDC pada unggas yang diberi tambahan meningkat. 
Faktor lain yang mempengaruhi IOFDC berbeda nyata adalah konversi pakan, dimana konversi pakan adalah rasio antara konsumsi pakan dengan pertumbuhan bobot badan (Achmanu dkk., 2011). Namun berbeda pada penelitian ini dimana konversi pakan tidak mempengaruhi IOFDC. Hal tersebut diduga karena PBB yang menghasilkan bobot akhir untuk dikurangkan dengan biaya konsumsi pakan serta DOD masih mampu menutupi dengan harga kilogram bobot hidup.
Tabel Rerata Income Over Feed And Duck Cost itik lokal jantan berbagai perlakuan
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata
(s)

	
	1
	2
	3
	

	P1
	2663,05
	3500,52
	3500,74
	3221,44b

	P2
	2894,91
	2446,19
	3803,50
	3048,20b

	P3
	4259,03 
	4847,69
	4466,91
	4524,54c

	P4
	1976,65
	2351,73
	1938,46
	2088,95a


Keterangan : s = signifikan
Rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P≤0,05)
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan rempah (kayu manis dan kunyit) yang diperkaya L-Carnitine mampu memperbaiki konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, dan IOFDC itik lokal jantan. Penambahan rempah (kayu manis dan kunyit) yang diperkaya L-Carnitine belum mampu memperbaiki konversi pakan itik lokal jantan. Penambahan rempah (kayu manis dan kunyit) yang diperkaya L-Carnitine menunjukkan kinerja terbaik pada konsentrasi 1%.
Saran
Berdasarkan penelitian ini disarankan bagi masyarakat umum atau pihak terkait dalam pemeliharaan itik lokal jantan untuk penambahan rempah (kayu manis dan kunyit) dan L-Carnitine dalam ransum dapat menggunakan konsentrasi penambahan 1%.
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